PEMBEBANAN BOP DENGAN TARIF DEPARTEMEN








Pada bab akhir ini, penulis menarik kesimpulan berdasarkan hasil 
penelitian untuk pembebanan biaya overhead pabrik kepada produk dengan tarif 
departemen dan memberikan saran-saran yang dapat digunakan sebagai perbaikan 
atau penyempurnaan bagi perusahaan. 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan di PT. Naga Semut, maka 
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa pembebanan Biaya Overhead Pabrik 
yang dilakukan PT. Naga Semut belum tepat karena selain dari perbedaan atau 
selisih hasil perhitungan, ketidaktepatan itu juga terdapat pada beberapa hal. Hal 
tersebut seperti komponen BOP perusahaan tidak lengkap, biaya-biaya seperti 
(gaji supervisor, gaji operator mesin, biaya bahan bakar, biaya air pabrik, biaya 
reparasi dan pemeliharaan, biaya depresiasi, biaya asuransi, biaya telepon pabrik, 
biaya keamanan dan pajak bumi dan bangunan) tidak dimasukkan ke dalam 
komponen biaya overhead pabrik. Lalu dalam perhitungan biaya overhead pabrik 
kepada produk pimpinan perusahaanlah yang membuat kebijakan sendiri, 
sehingga dalam perhitungan tidak adanya penetapan dasar pembebanan per 
departemen menyebabkan pemilihan dan penentuan tarif Biaya Overhead 







5.2  Saran  
Dari hasil kesimpulan di atas maka penulis ingin memberikan saran 
kepada perusahaan yang dapat digunakan sebagai perbaikan atau penyempurnaan 
bagi perusahaan. Saran tersebut yaitu pimpinan perusahaan dan staff akuntan 
hendaknya dapat mengklasifikasikan biaya-biaya yang terjadi di perusahaan 
sesuai dengan pengklasifikasian menurut teori akuntansi biaya, sehingga 
komponen BOP menjadi lengkap. Pimpinan perusahaan dan staff akuntan 
hendaknya juga menentukan tarif departementalisasi biaya overhead pabrik dalam 
pembebanan biaya overhead pabrik kepada produk atau pesanan. Dalam 
penentuan tarif tersebut diharapkan mengikuti prosedur atau langkah-langkah 






Carter, Wiliam K dan Usry, Milton F. Akuntansi Biaya : Perencanaan dan 
Pengendalian. Terjemahan oleh Krista S.E, Ak. Jakarta : Salemba 
Empat, 2006. 
 
Kuncoro, Mudrajad, 2003, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi : 
Bagaimana Meneliti & Menulis Tesis?, Penerbit Erlangga, Jakarta. 
 
Mulyadi. Akuntansi Manajemen : Konsep, Manfaat dan Rekayasa. Edisi 
Keempat. Yogyakarta: BPFE, 1990. 
 
S.R., Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar, Edisi Keempat, PT Rineka 
Cipta, Jakarta, 1992. 
 
Smith and Skousen, Intermediate Accounting, Twelveth Edition, South 
Western Publishing Co., Cincinnati, Ohio, 1995. 
 
Supriyono. Akuntansi Biaya : Pengumpulan Biaya dan Penentuan Harga 
Pokok. Edisi Kedua. Yogyakarta: BPFE, 1992. 
 
http://64.203.71.11/kompas-cetak/0604/13/ekonomi/2583523.htm 
 
  
 
